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Abstract. Performance is a work result achieved by a person in carrying out the tasks 

given to him which is based on skill, experience, seriousness and time. The purpose of 

this research is to determine the influence of motivation, work environment, work 

discipline and compensation on employee performance at PT. BPR Sinar Mitra Sejahtera 

Semarang. The population in this study were 41 employees of PT BPR Sinar Mitra 

Sejahtera Semarang. The sample in this study used saturated sampling (census) so that a 

sample of 41 employees was obtained. The dependent variable in this research is 

Employee Performance, the independent variables are Motivation (X1), Work 

Environment (X2), Work Discipline (X3), Compensation (X4). The analysis method uses 

multiple linear regression analysis. Based on the results of data analysis, it was concluded 

that motivation had no significant effect on employee performance with a significance 

value of 0.586 > 0.05. The work environment does not have a significant effect on 

employee performance with a significance value of 0.723 > 0.05. Work Discipline does 

not have a significant effect on Employee Performance with a significance value of 0.324 

> 0.05. Compensation has a significant effect on employee performance with a 

significance value of 0.032<0.05. The coefficient of determination value is 56.9%. Advice 

that can be given to companies is to pay attention to compensation because this variable 

influences employee performance. For future researchers, they should add other 

independent variables so that the coefficient of determination value increases further. 

Keyword: Motivation, Work Environment, Work Discipline, Compensation and    

    Performance Employee. 

 

Abstrak.. Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Dan Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan PT. BPR Sinar Mitra Sejahtera Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT BPR Sinar Mitra Sejahtera Semarang sebanyak 41 karyawan. Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampling jenuh (sensus) sehingga diperoleh sampel sebanyak 

41 karyawan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan, variabel 

independennya adalah Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3), 

Kompensasi (X4). Metode analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa Motivasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai signifikansi 0,586 > 0,05. Lingkungan Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai signifikansi 0,723 > 0,05. 

Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai 
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signifikansi 0,324 > 0,05. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

dengan nilai signifikansi 0,032<0,05. Nilai koefesien determinasi sebesar 56,9%. Saran 

yang dapat diberikan kepada perusahaan adalah untuk memperhatikan Kompensasi karena 

variabel ini yang mempengaruhi kinerja karyawan. Untuk peneliti selanjutnya agar 

menambahkan variabel independen lain sehingga nilai koefesien determinasi lebih 

meningkat. 

 

Kata kunci: Motivasi, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kompensasi dan  Kinerja     

      Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Sebuah perusahaan pasti memiliki faktor 

penunjang atas keberhasilan perusahaan 

tersebut dalam mencapai visi dan misi 

perusahaan. Salah satu faktor penunjang 

keberhasilan perusahaan tersebut adalah 

sumber daya manusia. Menurut Ermaya, 

sumber daya manusia adalah suatu faktor 

utama yang penting dalam tiap proses 

pembangunan negara, perusahaan, maupun 

organisasi. Di dalam pembangunan ini 

sumber daya manusia memberi pengaruh 

yang bermanfaat sehingga harus diatur dan 

dijaga.  

PT. BPR Sinar Mitra Sejahtera adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang 

perbankan yang berpusat di Kota Semarang 

yang telah berdiri sejak tahun 2016.  

Berdasarkan hasil observasi awal serta 

mewawancarai karyawan PT. BPR Sinar 

Mitra Sejahtera terdapat fenomena 

perusahaan yang sering terjadi yakni 

mengenai target kinerja perusahaan yang 

belum tercapai, dan jika ditelusur maka 

berujung pada target dari pekerjaan tiap 

karyawan yang belum tercapai. 

Permasalahan di atas dapat dilihat pada 

laporan kinerja perusahaan yang dapat 

digambarkan dari laporan keuangan 

perusahaan yang menurun. Kondisi ini 

menjadi penting untuk diamati, sebab 

kinerja perusahaan yang umumnya diukur 

dengan laba perusahaan tidak lepas dari 

peran penting karyawan yang memiliki 

kinerja yang baik dalam perusahaan.   

Ditinjau dari aspek kuantitas hasil kerja 

yang paling jelas adalah terjadinya 

penurunan profitabilitas dan kenaikan rasio 

kredit bermasalah seperti yang terlihat pada 

gambar berikut : 
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Gambar 1.1. Grafik Profitabilitas dan Non Perfoming Loan 

 

Sumber : www.ojk.go.id , laporan publikasi triwulanan diolah 2022 

Penting bagi perusahaan untuk membuat 

karyawan merasa nyaman dengan 

pekerjaan dan lingkungan kerja sehingga 

dapat mencapai kinerja terbaik. Borman & 

Brush (1993) mengemukakan bahwa 

kinerja adalah hasil perilaku karyawan 

yang menunjukkan sikap positif terhadap 

organisasi mereka. Kinerja juga diartikan 

dengan sekumpulan nilai dari kontribusi 

karyawan baik secara langsung maupun 

tidak langsung untuk mencapai tujuan 

organisasi. Kinerja optimal yang 

diberikan oleh karyawan akan 

memudahkan suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, oleh 

sebab itu pentingnya sebuah organisasi 

menciptakan kualitas kehidupan kerja 

yang baik dan memotivasi karyawan 

sehingga memicu kinerja karyawan dalam 

bekerja. 

Kinerja karyawan menurut Rivai (2006) 

dalam jurnalnya Farisi, S., Irnawati, J., & 

Fahmi, M. (2020) merupakan perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan. Sedangkan menurut Amir 

(2015:5), kinerja adalah sesuatu yang 

ditampilkan oleh seseorang atau suatu 

proses yang berkaitan dengan tugas kerja 

yang telah ditetapkan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan 

diantaranya motivasi, lingkungan kerja, 

kedisiplinan dan kompensasi 

Menurut Anoraga (2014), motivasi adalah 

sesuatu yang menimbulkan semangat atau 

dorongan kerja. Sedangkan menurut 

Hasibuan (2015), motivasi  berasal  dari 

kata  latin  movere  yang  berarti  dorongan  

atau  pemberian  daya  penggerak  yang 

menciptakan  kegairahan  kerja  seseorang  

agar  seseorang  mau  bekerja  sama, 

bekerja  efektif,  dan  terintegrasi  dengan  

segala  daya  upayanya  untuk  mencapai 

kepuasan. Berdasarkan kedua teori 

tersebut dapat diketahui bahwa motivasi 

merupakan salah satu faktor penting yang 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Seorang pimpinan harus mampu 

memberikan motivasi kepada karyawan 
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agar para karyawan yang termotivasi 

dapat bekerja dengan baik sehingga dapat 

mencapai visi dan misi perusahaan. 

Menurut Putra et al (2016), lingkungan 

kerja yang ada di tempat kerja adalah hal 

yang sangat penting bagi seorang 

karyawan. Kondisi yang ada di tempat 

kerja akan mempengaruhi kinerja yang 

dihasilkan. Lingkungan kerja yang 

kondusif menimbulkan dampak positif 

berupa semangat kerja karyawan dalam 

kaitannya pencapaian tujuan perusahaan. 

Rahmawanti et al (2014) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja merupakan 

semua yang ada di sekitar karyawan baik 

itu secara fisik maupun non fisik yang bisa 

mempengaruhinya dalam melaksanakan 

semua pekerjaan yang dilimpahkan 

kepadanya. 

Menurut Hasibuan (2004:23), 

kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Sedangkan menurut 

Rivai (2004:57), disiplin kerja adalah 

suatu alat yang digunakan para manajer 

untuk berkomunikasi dengan karyawan 

agar mereka bersedia untuk mengubah 

suatu perilaku serta sebagai suatu upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. 

Menurut Rivai (2006:741), kompensasi 

merupakan suatu yang diterima karyawan 

sebagai pengganti kontribusi jasa mereka 

kepada perusahaan. Pemberian 

kompensasi merupakan salah satu 

pelaksanaan fungsi manajemen sumber 

daya manusia yang berhubungan dengan 

semua jenis pemberian penghargaan 

individual sebagai pertukaran dalam 

melakukan tugas organisasi. 

Dari hasil penelitian terdahulu, 

mengindikasikan adanya research gap 

dari 3 variabel motivasi, lingkungan kerja, 

disiplin kerja dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan sebagai berikut : 

Pengaruh motivasi  yang diteliti oleh 

Farisi, S, dkk (2020) menunjukkan hasil 

bahwa Motivasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, namun hasil 

berbeda diperoleh penelitian yang 

dilakukan oleh Veronica Euphracia M 

(2018) yang memperoleh hasil bahwa 

tidak terdapat pengaruh antara motivasi 

dan terhadap kinerja karyawan. Selain itu 

variabel lain yang diduga memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan 

adalah Disiplin Kerja. Pengaruh 

lingkungan kerja yang diteliti oleh 

Sunarsi, D., Wijoyo, H., Prasada, D., & 

Andi, D (2020) menunjukkan hasil bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, namun hasil 

berbeda diperoleh penelitian yang 

dilakukan oleh Candana, D. M., Putra, R. 

B., & Wijaya, R. A. (2020) yang 

memperoleh hasil bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara Lingkungan Kerja dan 

terhadap kinerja karyawan. Pengaruh 

disiplin kerja yang diteliti oleh Muhamad 

Ekshan (2020) menunjukkan hasil bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, namun hasil berbeda 

diperoleh penelitian yang dilakukan oleh 

Farisi, S., Irnawati, J., & Fahmi, M. (2020) 
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yang memperoleh hasil bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara Disiplin Kerja 

dan terhadap kinerja karyawan. Pengaruh 

Kompensasi yang diteliti oleh Trifena 

Setiawaty Sinaga dan Rahmat Hidayat 

(2020) menunjukkan hasil bahwa 

Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, namun hasil berbeda diperoleh 

penelitian yang dilakukan oleh Veronica 

Euphracia M Goda  (2018) yang 

memperoleh hasil bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara Kompensasi dan terhadap 

kinerja karyawan 

sehingga  permasalahan pada penelitian 

ini adalah apakah Motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT BPR 

Sinar Mitra  Sejahtera Semarang, apakah 

Lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT BPR Sinar 

Mitra  Sejahtera Semarang, apakah 

Disiplin berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT BPR Sinar Mitra  

Sejahtera Semarang, apakah Kompensasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada PT BPR Sinar Mitra  Sejahtera 

Semarang. 

KAJIAN PUSTAKA DAN 

PERUMUSAN HIPOTESIS 

Kinerja  

Menurut Hasibuan (2005: 105) kinerja 

adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang diberikan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, 

dan kesungguhan serta waktu. Simamora 

(2004: 339) menyatakan bahwa kinerja 

pegawai adalah tingkat pencapaian hasil 

terhadap para pegawai mencapai 

persyaratan-persyaratan pekerjaan. 

Dengan kata lain kinerja adalah tingkat 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaan dengan 

persyaratan-persyaratan yang telah 

ditetapkan. 

Indikator Kinerja  

Indikator kinerja ada yang mendefinisikan 

sebagai nilai atau karakteristik tertentu 

yang digunakan untuk 

mengukur output atau outcome. Indikator 

kinerja juga mendefinisikan sebagai alat 

ukur yang digunakan untuk menentukan 

derajat keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Menurut Mathis dan 

Jackson (2006: 378) aspek-aspek kinerja 

adalah sebagai berikut: 

1. Kuantitas hasil kerja adalah jumlah 

dari hasil kerja yang diselesaikan oleh 

pegawai. 

2. Kualitas hasil kerja adalah hasil kerja 

yang dicapai oleh pegawai yang 

sesuai dengan syarat-syarat 

ketentuan. 

3. Ketepatan waktu adalah ketepatan 

waktu pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang telah diberikan. 

4. Kehadiran ditempat kerja adalah 

kehadiran pegawai sesuai dengan 

aturan atau tata tertib yang berlaku 

dalam organisasi. 

5. Sikap kooperatif adalah sikap bekerja 

sama dengan baik dan taat sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku dalam 

organisasi. 
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Penelitian mengenai hubungan antara 

Motivasi, Lingkungan Kerja, Disiplin 

Kerja, Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan telah beberapa kali 

dikemukukan oleh para peneliti. 

Hubungan pengaruh Motivasi terhadap 

Kinerja Karyawan ditunjukkan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Candana, D. M., Putra, R. B., & Wijaya, 

R. A. (2020), yang menemukan pengaruh 

antara Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 Motivasi 

Menurut Rivai (2004: 455) motivasi 

adalah serangkaian sikap dan nilai- nilai 

yang mempengaruhi individu untuk 

mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 

tujuan individu. Sejalan dengan 

pernyataan ini, Handoko (2003: 252), 

mengemukakan bahwa motivasi adalah 

keadaan pribadi seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk 

melakukan kegiatan tertentu guna 

mencapai tujuan. Menurut Hasibuan 

(2005: 143) Motivasi adalah pemberian 

daya  penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar mereka 

mau bekerja sama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan. 

Indikator Motivasi 

Berikut merupakan indikator motivasi 

menurut Herzberg (faktor motivation) 

(Mawoli dan  

Babandako, 2011) :  

1) Achievement yaitu suatu hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. 

2) Recognition yaitu pengakuan yang 

diberikan kepada tenaga kerja atas 

hasil kerja.  

3) Work it self yaitu, tantangan yang 

dirasakan tenaga kerja dari 

pekerjaannya.  

4) Responsibilities yaitu tanggung jawab 

diberikan kepada seorang tenaga 

kerja atas hasul kerja.  

5) Advancement yaitu kesempatan 

kenaikan pangkat. 

6) Growth yaitu kemungkinan tenaga 

kerja berpeluang maju dan 

berkembang dalam pekerjaannya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hasibuan, J.S., dan Silvya B (2019) dan 

Candana, S. M.,  

Putra, R. B., & Wijaya, R. A. (2020) 

menunjukkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan. Motivasi menggerakkan 

karyawan untuk lebih baik lagi mencapai 

target pekerjaan sehingga kinerja 

karyawan akan tercapai. 

H1:  Motivasi berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan 

Lingkungan Kerja 

Menurut Danang (2015) lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

para pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan. Menurut Sedarmayanti 

dalam Desi (2015) lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok. 

Indikator Lingkungan Kerja 

1. Penerangan /Cahaya di tempat 

kerja 
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2. Temperatur / suhu udara di tempat 

kerja 

3. Kelembaban di tempat kerja 

4. Sirkulasi Udara di Tempat Kerja 

5. Kebisingan di tempat Kerja 

6. Hubungan Karyawan 

7. Dekorasi di tempat kerja 

8. Musik di tempat kerja 

9. Keamanan di tempat kerja 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sunarsi, D., Wijoyo, H., Prasada, D., & 

Andi, D. (2020) dan Amy Nurhuda, Sigit 

Sardjono dan Wulan Purnamasari (2019) 

menunjukkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang 

nyaman akan memberikan inspirasi bagi 

karyawan untuk lebih meningkatkan 

kinerjanya. 

H2:  Lingkungan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan  

 

Disiplin Kerja 

Disiplin merupakan prosedur yang 

mengoreksi atau menghukum bawahan 

karena melanggar peraturan atau prosedur 

(Rosidah, 2009:290). Disiplin merupakan 

bentuk pengendalian diri pegawai dan 

pelaksanaan yang teratur dan menunjukan 

tingkat kesungguhan tim kerja di dalam 

sebuah organisasi (Rosidah, 2009:290). 

Menurut Dessler (2009:194) disiplin kerja 

merupakan suatu aturan yang dibuat 

perusahaan atau organisasi yang bertujuan 

untuk mendorong karyawan berprilaku 

hati-hati dalam bekerja sehingga dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

Indikator Displin Kerja 

Menurut Hasibuan (2012) disiplin kerja 

memiliki beberapa indicator seperti: 

Tujuan dan kemampuan, Teladan 

pemimpin, Balas jasa, Keadilan, Waskat 

(pengawasan melekat), Sanksi hukuman, 

Ketegasan, Hubungan kemanusiaan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan, 

J.S., dan Silvya B (2019) dan Amy 

Nurhuda, Sigit Sardjono dan Wulan 

Purnamasari (2019) menunjukkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja 

akan mempengaruhi perilaku karyawan 

dalam bekerja seperti datang tepat waktu, 

melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur 

sehingga diharapkan target perusahaan 

tercapi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hasibuan, J.S., dan Silvya B (2019) dan 

Amy Nurhuda, Sigit Sardjono dan Wulan 

Purnamasari (2019) menunjukkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja 

akan mempengaruhi perilaku karyawan 

dalam bekerja seperti datang tepat waktu, 

melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur 

sehingga diharapkan target perusahaan 

tercapi. 

H3: Disiplin Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan  

Kompensasi 

Menurut Handoko (dalam Sutrisno, 

2010:183), mengemukakan bahwa 

kompensasi adalah segala sesuatu yang 

diterima oleh karyawan sebagai balas jasa 

untuk kerja mereka. Sedangkan menurut 
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Mondy (2008:4), kompensasi adalah total 

seluruh imbalan yang diterima para 

karyawan sebagai pengganti jasa mereka 

yang telah mereka berikan kepada 

perusahaan. 

Indikator-indikator Kompensasi 

Menurut Suwanto dan Priansa (2011:222), 

ada beberapa asas yang penting untuk 

diterapkan dalam pemberian kompensasi 

yaitu sebagai berikut: Asas Keadilan, 

Asas Kelayakan, Asas Kewajaran 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Trifena Setiawaty Sinaga dan Rahmat 

Hidayat (2020) dan Amy Nurhuda, Sigit 

Sardjono dan Wulan Purnamasari (2019) 

menunjukkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

karyawan. Kompensasi berupa imbalan 

kepada karyawan baik dalam bentuk uang 

ataupun barang akan memotivasi 

karyawan untuk memberikan hasil terbaik 

bagi perusahaan sehingga kinerja 

karyawan meningkat. 

H4: Kompensasi berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan sampel 

  Populasi adalah kumpulan dan 

keseluruhan pengukuran, objek atau 

individu yang sedang dikaji 

(Harinaldi,2005). Target Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan 

yang tergabung dalam PT BPR Sinar 

Mitra Sejahtera sejumlah 41 orang.   

  Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan metode sampel jenuh. 

Metode sampel jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan menjadi sampel Jadi 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 41 orang. 

Variabel Penelitian 

 Jenis penelitian menggunakan 

Explanatory reserch. Menggunakan data 

primer, yaitu kuesioner dan kepustakaan, 

sampel yang digunakan berjumlah 41 

Responden yaitu responden. 

Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2009) Metode 

pengumpulan data adalah suatu cara 

pengambilan data atau informasi data atau 

informasi dalam suatu penelitian : 

a. Data primer 

Yaitu dengan cara memberikan daftar 

pertanyaan yang ditujukan kepada 

responden untuk memperoleh jawaban 

yang sesuai dengan penelitian. 

Selanjutnya, data primernya berupa data 

yang diperoleh dari jawaban para 

responden terhadap serangkaian 

pertanyaan yang digunakan dan 

disebarkan oleh peneliti terhadap PT BPR 

Sinar Mitra Sejahtera Semarang. 

 

b. Data Sekunder 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa metode, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Metode Angket (Kuesioner) 

Angket atau kuesioner adalah 

pengumpulan data yang berupa daftar 

pertanyaan yang tersusun dan 

disebarkan untuk mendapat informasi 

dari sumber data atau responden. 
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Menurut Sugiono (2014), kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien apabila peneliti tahu 

dengan siapa variabel akan diukur 

dan tahu apa yang bisa diharapkan 

dari responden. Metode angket adalah 

teknik pengumpulan data dengan 

menyebarkan angket pada responden, 

responden tinggal menjawab 

pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Metode angket ini 

merupakan metode utama yang 

berfungsi untuk mengumpulkan data 

mengenai sub-sub variabel dari 

Motivasi, Kompensasi, dan budaya. 

Umtuk mendapatkan data kuantitatif, 

penelitian ini menggunakan Skala 

Likert yang diperoleh dari daftar 

pertanyaan yang digolongkan di 

dalam 5 tingkatan nilai yaitu: 

5,4,3,2,1. 

Metode Analisis Data 

Berdasarkan tujuan dari penelitian 

ini, model penelitian menggunakan alat 

pengolah dengan menggunakan spss 

yang telah memenuhi uji asumsi klasik 

dimana dalam model tidak terjadi 

multikolenearitas, autokolenearitas, 

heterokedastisitas,dan model 

berdistribusi normal.maka metode 

analisis data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah Regresi 

Linier Berganda, Hipotesis Uji t dan 

Uji F serta koefisiensi Determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Dari hasil spss dapat diketahui bahwa 

semua variabel valid dan reliable. Pada uji 

asumsi klasik ( uji multikolearitas, 

heterokedastisitas, dan normalitas ) semua 

variabel memenuhi syarat, yaitu pada uji 

multikoleaneritas tidak terjadi 

multikoleaneritas, uji heterokedastiitas 

bahwa pada model penelitian tidak terjadi 

heterokedastisitas, dan uji normalitas 

yaitu berdistribusi normal sehingga 

persyarat normalitas terpenuhi. 

1. Uji Regresi Berganda 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 5,911 2,282  2,591 ,014   

Motivasi ,084 ,152 ,123 ,549 ,586 ,214 4,681 

Lingkungan 
Kerja 

,048 ,135 ,070 ,358 ,723 ,278 3,599 

Disiplin Kerja ,085 ,085 ,266 1,000 ,324 ,152 6,590 

Kompensasi ,367 ,165 ,391 2,225 ,032 ,348 2,874 
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja  

Persamaan : 

Kinerja Karyawan = 5,911+ 0,084 

Motivasi + 0,048 Lingkungan Kerja + 

0,085 Disiplin Kerja  

          + 0,367 Kompensasi 

Dari persamaan tersebut maka dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 5,911 

menunjukkan bahwa jika semua 

variabel independen (Motivasi, 

Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja 

dan Kompensasi) menunjukkan 

nilai nol, maka nilai Kinerja 

Karyawan kemungkinan akan 

bernilai 5,911 

b. Koefisien regresi Motivasi  

sebesar 0,084. Koefisien bertanda 

positif, berarti bahwa setiap 

peningkatan Motivasi 

kemungkinan mengakibatkan 

kenaikan Kinerja Karyawan 

sebesar 0,084. 

c. Koefisien regresi Lingkungan 

Kerja sebesar 0,048. Koefisien 

bertanda positif, berarti bahwa 

setiap peningkatan Lingkungan 

Kerja kemungkinan 

mengakibatkan kenaikan Kinerja 

Karyawan sebesar 0,048. 

d. Koefisien regresi Disiplin Kerja 

sebesar 0,085. Koefisien bertanda 

positif, berarti bahwa setiap 

peningkatan Disiplin Kerja 

kemungkinan mengakibatkan 

kenaikan Kinerja Karyawan 

sebesar 0,085. 

e. Koefisien regresi Kompensasi 

sebesar 0,367. Koefisien bertanda 

positif, berarti bahwa setiap 

peningkatan Kompensasi 

kemungkinan mengakibatkan 

kenaikan Kinerja Karyawan 

sebesar 0,367. 

2. Uji t  

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Motivasi(X1) tidak  berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

sehingga kenaikan dan penurunan 

Motivasi tidak akan mempengaruhi  

Kinerja Karyawan pada PT. BPR Sinar 

Mitra Sejahtera Semarang. Dengan 

demikian, hipotesis pertama dalam 

penelitian ini ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Lingkungan  Kerja(X2) tidak  

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, sehingga kenaikan dan 

penurunan Lingkungan kerja tidak akan 

mempengaruhi  Kinerja Karyawan pada 

PT. BPR Sinar Mitra Sejahtera Semarang. 

Dengan demikian, hipotesis kedua dalam 

penelitian ini ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Disiplin Kerja (X3) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

sehingga kenaikan dan penurunan  

Disiplin Kerja tidak  akan mempengaruhi 

kenaikan dan penurunan Kinerja 

Karyawan pada PT. BPR Sinar Mitra 

Sejahtera Semarang. Dengan demikian, 
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hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Kompensasia (X4) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

sehingga kenaikan kompensasi  akan 

mempengaruhi kenaikan Kinerja 

Karyawan pada PT. BPR Sinar Mitra 

Sejahtera Semarang. Dengan demikian, 

hipotesis keempat dalam penelitian ini 

diterima 

3. Uji Simultan ( Uji F ) 

nilai F hitung sebesar 14,202 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

tersebut merupakan model yang fit. 

4. Koefesiensi Determinasi ( R2 )  

angka koefisien determinasi (Adjusted R 

Square) sebesar 0,569. Hal ini berarti 

bahwa variabel Motivasi, Lingkungan 

Kerja, Disiplin Kerja dan Kompesasi 

mempunyai peranan 56,9% secara 

bersama-sama untuk dapat menjelaskan 

atau menerangkan variabel Kinerja 

Karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 

43,1% (100% - 56,9%) dijelaskan oleh 

variabel lain yang mempengaruhi Kinerja 

Karyawan. 

 PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT.BPR Sinar Mitra 

Sejahtera Semarang. 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1 ) 

ditolak, dengan nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,549. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Motivasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. BPR Sinar 

Mitra Sejahtera Semarang. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  Trifena Setiawaty Sinaga dan 

Rahmat Hidayat (2020). 

Hasil penelitian di atas menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat motivasi 

kerja belum tentu akan semakin tinggi 

pula tingkat kinerja pegawai. Dari 

indikator yang ada nilai tertinggi 

ditunjukkan oleh rasa tanggung jawab 

karyawan terhadap pekerjaan. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa karyawan saat ini 

termotivasi melakukan pekerjaan karena 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

pekerjaan yang ada. Namun tanggung 

jawab saja tidak cukup, motivasi kerja 

karyawan yang tinggi harus didukung oleh 

faktor-faktor lain agar tercapai sebuah 

kinerja karyawan yang tinggi pula. 

Motivasi karyawan yang tinggi saja belum 

mampu membuat karyawan menjadi lebih 

fokus dan perhatian terhadap upaya 

mencapai hasil kerja yang baik dan sesuai 

harapan perusahaan.  

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. BPR Sinar 

Mitra Sejahtera Semarang 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2 ) 

ditolak, dengan nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,723. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. BPR Sinar Mitra Sejahtera 

Semarang. Penelitian ini sejalan dengan 



JURNAL STIE SEMARANG  
VOL  15  No 3  Edisi Oktober 2023 
ISSN: 2085-5656, e-ISSN :2252-7826 
DOI: 10.33747          

 

                                                    Fidyah Yuli Ernawati1, Agung Siswanto2, Rokhmad Budiyono3 

 

167 

penelitian yang dilakukan oleh  Candana, 

D.M., Putra, R.B., & Wijaya, R.A (2020). 

Hasil penelitian di atas menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja yang ada dalam 

perusahaan belum memiliki dampak atau 

pengaruh terhadap kinerja karyawan 

dikarenakan karyawan yang bekerja pada 

perusahaan masih memiliki tanggung 

jawab kepada keluarga sehingga tidak 

begitu mementingkan lingkungan kerja 

yang ada. Indikator tertinggi yang 

ditunjukkan oleh responden adalah 

adanya peralatan kantor yang memadai. 

Peralatan Kantor yang disediakan oleh 

perusahaan dianggap telah dapat 

menunjang pekerjaan sehari –hari 

karyawan. Namun indikator lingkungan 

kerja yang belum sesuai harapan 

karyawan,  sehingga  karyawan lebih 

berorientasi pada pekerjaan masing-

masing. Kondisi ini sebaiknya segera 

dilakukan perubahan agar terasa lebih 

nyaman untuk karyawan sehingga kinerja 

karyawan semakin meningkat.  

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. BPR Sinar 

Mitra Sejahtera Semarang. 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H3) 

ditolak, dengan nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,324. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Disiplin 

Kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. BPR 

Sinar Mitra Sejathtera  Semarang 

sehingga peningkatan disiplin kerja tidak 

akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Candana, D. M., 

Putra, R. B., & Wijaya, R. A. (2020). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pegawai PT. BPR Sinar Mitra Sejahtera 

belum memiliki kesadaran akan 

pentingnya peraturan di dalam organisasi, 

pegawai belum begitu paham mengenai 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan, 

serta belum efektifnya pengawasan yang 

dilakukan oleh pimpinan terhadap 

bawahan. Disiplin kerja merupakan 

perilaku pegawai, disiplin mencoba 

mengatasi kesalahan dan keteledoran 

yang disebabkan karena kurang perhatian, 

ketidakmampuan dan keterlambatan. 

Indikator tertinggi yang dihasilkan oleh 

responden menunjukkan bahwa balas jasa 

menjadi komponen yang paling penting 

pada disiplin kerja. Karyawan selama ini 

merasa harus disiplin dalam kerja karena 

balas jasa dari perusahaan yang memadai 

sehingga mereka lebih mentaati 

peraturan-peraturan perusahaan. Namun 

masih rendahnya disiplin kerja yang 

tercapai menggambarkan bahwa 

karyawan kurang semangat dalam 

bekerja, kurangnya ketekunan dan tingkat 

keseriusan karyawan dalam bekerja. 

Pengaruh Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. BPR Sinar 

Mitra Sejahtera Semarang. 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H4) 

diterima, dengan nilai probabilitas lebih 

kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,032. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

Kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. BPR 

Sinar Mitra Sejahtera Semarang sehingga 
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peningkatan kompensasi akan 

mempengaruhi kenaikan kinerja 

karyawan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Trifena 

Setiawaty Sinaga dan Rahmat Hidayat 

(2020). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Semakin tinggi kompensasi 

maka akan semakin tinggi pula 

pencapaian hasil kinerja karyawan. 

Indikator tertinggi dari responden 

ditunjukkan dari puasnya karyawan 

terhadap kompensasi berupa asuransi 

yang telah diberikan perusahaan. Dengan 

demikian semakin tinggi kompensasi 

maka karyawan semakin merasa bahwa 

perusahaan lebih menghargai kerja 

kerasnya sehingga karyawan akan 

berusaha untuk menjaga konsistensi serta 

meningkatkan semangat kerjanya untuk 

mencapai target-target yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan terhadap karyawan PT. BPR 

Sinar Mitra Sejahtera Semarang, tentang 

pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, 

Disiplin Kerja, Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: Motivasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT.BPR Sinar Mitra 

Sejahtera Semarang, Lingkungan Kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT.BPR Sinar 

Mitra Sejahtera Semarang, Disiplin Kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT.BPR Sinar 

Mitra Sejahtera Semarang, Kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT.BPR Sinar Mitra 

Sejahtera Semarang  

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Peneliti berikutnya dapat melakukan 

penelitian pada organasasi lain dengan 

sampel yang lebih banyak, agar hasil 

penelitian dapat di generalisasi Peneliti 

berikutnya dapat menambah variable 

independen atau dapat mengganti 

keseluruhan variable, karena masih 

terdapat variabel lain yang dapat 

mempengaruhi berdasarkan koefesien 

determinasi. 
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